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ABSTRAK

KHOIROTUNISA. Pengaruh Arus Kas, Solvabilitas, Kepemilikan
Institusional, Komite Audit, Dan Komisaris Independen Terhadap Financial
Distress Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2018-
2022.

Financial Distress merupakan situasi di mana perseroan dalam keadaan di
ambang kebangkrutan, hal ini ditandai dengan perusahaan atau perseroan yang
kesulitan memperoleh penghasilan atau profit sehingga tidak mampu memenuhi
kewajiban keuangannya. Kondisi financial distress merepresentasikan bahwa
perusahaan tidak mengimplementasikan manajemen keuangan dengan baik.
Faktor yang menyebabkan kesulitan keuangan diantaranya margin keuntungan
kecil, penjualan tidak mencapai target, dan tidak dapat membayar atau melunasi
hutang.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dari penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index periode 2018-2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dan berdasarkan kriteria yang telah dilakukan maka jumlah
sampel yang diperoleh sebanyak 8 sampel perusahaan. Metode pengololahan data
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan program SPSS 25.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arus kas, solvabilitas, kepemilikan
institusional dan komisaris independen berpengaruh terhadap financial distress,
sedangkan komite audit tidak berpengaruh terhadap financial distress.

Kata kunci : Arus Kas, Solvabilitas, Kepemilikan Institusional, komite Audit,
Komisaris Independen dan Financial Distress.

viii



ABSTRACT

KHOIROTUNISA. The Influence of Cash Flow, Solvency, Institutional
Ownership, Audit Committee, and Independent Commissioners on the
Financial Distress of Companies Listed in the Jakarta Islamic Index 2018-
2022.

Financial Distress is a situation where a company is on the verge of
bankruptcy, this is characterized by the company or company having difficulty
earning income or profits so that it is unable to fulfill its financial obligations.
Financial distress conditions represent that the company does not implement
financial management well. Factors that cause financial difficulties include small
profit margins, sales not reaching targets, and not being able to pay or repay debts.

This research is a type of correlational research with a quantitative
approach. The population of this research is companies listed on the Jakarta
Islamic Index for the 2018-2022 period. The sampling technique used purposive
sampling and based on the criteria that had been carried out, the number of
samples obtained was 8 company samples. The data processing method used in
this research uses the SPSS 25 program.

The results of this research show that cash flow, solvency, institutional
ownership and independent commissioners have an effect on financial distress,
while the audit committee has no effect on financial distress.

Keywords: Cash Flow, Solvency, Institutional Ownership, Audit Committee,
Independent Commissioner and Financial Distress.
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TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini mengacu pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987. Transliterasi ini
dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain.
Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin
beserta perangkatnya. Secara garis besar, hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit
dalam pedoman Transliterasi Arab-Latin ini meliputi :

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di lambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf
dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf
dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya

dengan huruf Latin :

Huruf arabNama Huruf latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan  [Tidak dilambangkan

- Ba B Be

. Ta T Te

& Sa ; es (dengan titik di atas)
= Jim J Je

- Ha h ha (dengan titik di bawah)
= Kha Kh kadan ha

g Dal D De

5 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

Xiv



B Zai V4 Zet
o Sin S Es
B Syin Sy esdan ye
= Sad 5 es (dengan titik di bawah)
= Dad d de (dengan titik di bawah)
s Ta , te (dengan titik di bawah)
s Za 7 zet (dengan titik di bawah)
a ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
&) Qaf Q Ki
g Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
B Nun N En
B) Wau W We
iy Ha H Ha
c Hamzah ' Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A

XV



Kasrah |
Dhammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&ils Fathah dan ya Ai adani
ey Fathah dan wau Au adanu

Contoh :
K Kataba
<l Kaifa
Js» Haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat (Nama Huruf dan tanda | Nama

- ) Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas

.G Kasrah dan ya I i dan garis di atas
3 Hammah dan wau U u dan garis di atas
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Contoh:

Jé qala
Ji gl

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

%
\
°
A\

talhah

5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh :

[Erg rabbana

Jn nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

J35 ar-rajulu

Al al-galamu
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7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:

2 5 an-nau’

ul inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh :

JUAT) 215 Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan

Xix



untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh :
u—vd\ﬂ‘ =) 41‘ Aaall Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital
tidak digunakan.

Contoh :

Ch B A 5 dl Ga Hal Nasrunminallahiwafathungarib

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan

pedoman Tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Terjadinya krisis keuangan global di Indonesia mengakibatkan beragam
kesulitan terlebih dalam perkembangan bisnis. Pandemi Covid-19 yang terjadi
dalam kurun waktu kurang lebih tiga tahun menjadi salah satu faktor
penyebab krisis ekonomi global, karena berdampak pada pemberlakuan
pembatasan sosial skala besar oleh pemerintah mengakibatkan keterlambatan
perekonomian pada beberapa sektor industri di Indonesia, salah satu yang
terdampak dari krisis keuangan global yakni sulitnya kegiatan impor di
Indonesia karena pemenuhaan penawaran dalam negeri, terus berkurangnya
penawaran dampak dari rendahnya kuantitas produknya yang mengakibatkan
financial distress (Darmastuti, Juned, & Susanto, 2021).

Sebelum itu, Indonesia sudah beberapa kali mengalami kondisi Kkrisis
keuangan global seperti pada tahun 1998 dan tahun 2008. Krisis ekonomi pada
1998 telah mengakibatkan banyak perusahaan tidak dapat melanjutkan
operasionalnya yang berdampak pada kebangkrutan. Sementara itu, dampak
dari supreme mortgage dibawah standar yang terjadi di Amerika Serikat
dirasakan oleh Indonesia pada tahun 2008. Kondisi ini mengakibatkan
jatuhnya harga saham dan kebangkrutan perusahaan hampir di seluruh dunia.

Persaingan untuk mencapai tujuan dan meningkatkan keuntungan

memaksa perusahaan untuk memperkuat manajemen supaya bisa bertahan dan



terhindar dari kesulitan keuangan yang mengakibatkkan kebangkrutan
perusahaan. Masalah kesulitan keuangan perusahaan menjadi titik awal yang
berpengaruh pada kondisi penyebab terjadinya kebangkrutan perusahaan. Jika
perusahaan sudah mulai mengalami kesulitan keuangan maka kemungkinan
perusahaan mengalami kebangkrutan akan semakin besar, hal ini tentunya
akan memberikan pengaruh buruk terhadap reputasi perusahaan.

Financial distress ialah taraf menurunnya kondisi keuangan sebelum
likuidasi yang dialami pada sebuah entitas. Masalah keuangan yang dibiarkan
dalam waktu berkepanjangan akan memicu terjadinya kebangkrutan
(Kamaluddin, 2019). Perusahaan yang berada dalam situasi memburuknya
keuangan akan melakukan beberapa cara untuk mengatasinya seperti melalui
pencarian pinjaman dan penggabungan usaha, ataupun alternatif singkat
yakni penutupan usaha (Adhi Wiguna, 2021). Perolehan pemasukan yang
lebih rendah dibandingkan biaya yang dikeluarkan menjadi salah satu
alasannya, selain itu tidak dipenuhinya utang yang jatuh tempo oleh
perusahaan karena tidak mendapat profit periode berjalan (Ayash dan Rastad,
2021). Prediksi akan terjadinya situasi kesusahan financial entitas dapat
melalui analisa financial report (Sitepu, 2018). Financial report yakni media
penyampaian penjelasan keuangan kepada pihak yang membutuhkan.
Penyusunan financial report guna keperluan bisnis, dibutuhkan sebuah
patokan untuk meyakinkan seluruh financial report selaras dengan standar
yang valid dan memberi kemudahan dalam membaca serta pemakain financial

report itu. Pembukuan akuntansi dengan standar yang dinamai Pernyataan



Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Standar Akuntansi Keuangan atau
SAK ialah standar pelaksanaan akuntansi yang berlaku di Indonesia, dibuat
dan dipublikasikan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan yang didirikan
oleh Ikatan Akuntan Indonesia. PSAK hadir atas upaya dari Ikatan Akuntansi
Indonesia (IAl). 1Al mempunyai kewenangan dalam penerbitan atau
penyusunan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) melalui Dewan
Standar Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl) dan Dewan Standar Syariah
Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAS IAl). Dewan Standar Akuntansi Keuangan
sudah meluluskan penyelarasan atas PSAK Nomor 1 tentang Penyajian
Laporan Keuangan pada tanggal 27 Agustus 2014.

Kegunaan dari laporan keuangan yakni memberi kemudahan pengguna
laporan keuangan dalam memahami kondisi perusahaan. Adanya informasi
yang berasal dari laporan keuangan yang dibuat berdasarkan pedoman
difungsikan guna melihat perolehan laba pada jangka waktu tertentu, apabila
perusahaan mampu menghasilkan profit dalam jangka waktu panjang, maka
Kinerja perusahaan itu bagus karena dapat memperoleh laba. Namun apabila
entitas mengalami kerugian berkelanjutan, maka kinerja entitas itu perlu
diragukan karena tidak mencetak laba dan perlu dilacak penyebabnya supaya
tidak sampai terjadi financial distress terus menerus (Darmastuti, Juned, &
Susanto, 2021).

Keberadaan laporan arus kas dalam laporan keuangan dianggap sebagai
sumber informasi relevan untuk melihat pengeluaran dan penerimaan kas pada

waktu tertentu. Laporan arus kas ialah report yang mendeskripsikan



perubahan posisi kas dalam periode akuntansi yang dilihat dari tiga aktivitas
yakni operasi, investasi, dan pendanaan (Bastian, 2006). Salah satu alat
ukurnya ialah tingkat arus kas masuk dan keluar. Arus kas masuk yang lebih
besar dari arus kas keluar mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami
positive cash flows, sebaliknya arus kas keluar yang lebih besar dibanding arus
kas masuk mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami negative cash
flows. Arus kas negatif berakibat buruk dimana perusahaan akan mengalami
krisis kepercayaan dari kreditor untuk memperoleh pinjaman sehingga akan
berdampak pada kesulitan keuangan (Suprihatin & Giftilora, 2020).

Rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur seberapa besar aset
perusahaan dibiayai dengan utang serta kemampuan perusahaan untuk
melunasi utang jangka panjang perusahaan tersebut beserta bunganya
(Hutabarat 2023). Rasio ini menyangkut kemampuan perusahaan untuk
melakukan pembayaran hutangnya bila suatu saat perusahaan mengalami
kebangkrutan atau di bubarkan. Setiap penggunaan utang oleh perusahaan
akan berpengaruh terhadap resiko dan pengembalian (Nurhayati dan Aprilio
2020).

Tata kelola perusahaan atau corporate governance ialah system yang
dibuat guna mengatur pengendalian suatu entitas secara kompeten dengan
memperhatikan prinsip keterbukaan, akuntabilitas, independensi, tanggung
jawab, kewajaran, setaraan (Ridzal, et al., 2022). Hubungan antara tata kelola
perusahaan dengan kinerja keuangan saling berpengaruh karena kesuksesan

atau kegagalan entitas sangat berkaitan pada tata kelola perusahaan itu sendiri



(Krisyadi & Kelly, 2021). Ada banyak proksi dari corporate governance
diantaranya kepemilikan manajrial, kepemilikan institusional, ukuran
komisaris, komisaris independen, komite audit, jumlah dewan direksi,
keragaman dewan direksi, aktivitas dewan direksi, direktur independen dll.
Dalam penelitian ini, penelti menggunakan variabel kepemilikan
institusional, komite audit dan komisaris independen dikarenakan dari ketiga
indikator tersebut berkaitan satu sama lain dalam pengawasan pengelolaan
manajemen perusahaan. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan
untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara
efektif. Hal ini dikarenakan kepemilikan saham mewakili suatu sumber
kekuasaan yang dapat digunakan atau sebaliknya terhadap keberadaan
manajemen, sehingga dengan kepemilikan institusional biaya agensi dapat
diminimalkan. Keberadaan monitoring dari pemilik institusi hingga
keputusan manajemen tetap jadi lebih baik sehingga perusahaan terhindar
dari kesalahan pemilihan taktik (Fathonah 2016). Penerapan tata kelola
perusahaan yang baik menghindarkan perusahaan dari financial distress.
Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) mendefinisikan komite audit
sebagai suatu komite yang bekerja secara profesional dan independen yang di
bentuk oleh dewan komisaris, dengan demikian tugasnya adalah membantu
dan memperkuat fungsi dewan komisaris dalam menjalankan fungsi
pengawasan atas proses pelaporan keuangan, manajemen resiko, pelaksanaan
audit, dan implementasi dari corporate governance di perusahaan-

perusahaan. Menurut keberadaan komite audit yang efektif ialah salah satu



indikator supaya terwujudnya corporate governance yang baik. Komite audit
berperan dalam menjaga keandalan laporan keuangan dan pengendalian atas
penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Dengan bertambahnya komite
audit, efektivitas komite audit akan semakin tinggi, karena jumlah anggota
komite audit cukup untuk bertukar pendapat tentang menuntaskan masalah
keuangan oleh karena itu kesulitan keuangan sangat kecil.

Komisaris Independen berdasarkan syarat OJK No0.33/POJK.04/2014,
jumlah minimal komisaris independen perusahaan sebesar 30% dari seluruh
anggota Dewan Komisaris. Kehadiran komisaris dari luar perusahaan
diharapkan mampu membuat kinerja komisaris dalam melakukan pengawasan
terhadap perilaku direksi menjadi lebih objektif. Dengan demikian jumlah
komisaris independen yang lebih besar dalam perusahaan akan membuat
Kinerja perusahaan baik. Apabila kinerja perusahaan baik secara otomatis
mereka mampu terhindar dari kondisi financial distress. ( Farida, 2019)

Sebagaimana kasus financial distress yang dialami oleh Garuda
Indonesia, selain dampak dari pandemic Covid-19 diantaranya juga
dipengaruhi oleh kondisi dimana perusahaan tidak dapat menghasilkkan laba
dan arus kas yang cukup sehingga mengakibatkkan sulitnya perusahaan dalam
membayar kewajiban keuangannya. Laporan keuangan tahunan 2020 PT
Garuda Indonesia (Persero) Tbk yang dipublikasikan dalam laman Bursa Efek
Indonesia menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kerugian hingga
US$2.203.059.625, utang jangka pendek vyang dimiliki mencapai

US$4.294.797.755, sedangkan asset lancar yang dimiliki hanya berkisar



US$536.547.176 atau dengan kata lain utang lancar perusahaan 8x lebih besar
dibandingkan asset lancarnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa PT Garuda
Indonesia ilikuid atau tidak likuid. Selain itu, pada laporan keuangan yang
sama menunjukkan penurunan arus kas sebesar US$ 96.501.776, dengan kata
lain PT Garuda Indonesia mengalami negative cash flows dimana perusahaan
lebih banyak mengeluarkan kas dibandingkan menerima kas. Penyebab
terjadinya financial distress dapat diakibatkan dari beberapa permasalahan,
seperti minimnya financial planning, biaya yang over, terlalu besar utang dan
lenyapnya sumber penghasilan (Mulyanti, 2021).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya research gap yang
memperoleh hasil tidak konsisten atau beragam atas variabel yang sama
terhadap pengaruhnya pada financial distress. Research gap pada penelitian
ini ialah penelitian oleh (Tutliha & Maryati, 2019) yang memperoleh hasil
bahwa arus kas berpengaruh terhadap financial distress. Hasil berbeda
diperoleh pada penelitian yang dilakukan oleh (Rissi & Herman, 2021),
(Dewi, Adrianto, Rahim, & Winanda,2022), dan (Syahada, Zakiyyah, Pahdeli,
& Pratama, 2021) yang menunjukkan bahwa arus kas tidak berpengaruh
terhadap financial distress.

Penelitian yang dilakukan oleh (Alvernia & Maimunah, 2020)
memperoleh hasil bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap financial distress.
Hasil berbeda diperoleh pada penelitian yang dilakukan oleh (Rissi &
Herman, 2021), dan (Putri & Aminah 2020) yang memperoleh hasil bahwa

solvabilitas tidak berpengaruh terhadap financial distress.



Penelitian yang dilakukan oleh (Maryam & Yuyetta, 2019) memperoleh
hasil bahwa variabel tata kelola perusahaan berupa kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap financial distress. Hasil berbeda diperoleh pada
penelitian yang dilakukan oleh (Feanie & Dillak, 2021) dimana kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap financial distress.

Penelitian yang dilakukan oleh (Masak & Noviiyanti, 2019)
memperoleh hasil bahwa variabel tata kelola perusahaan berupa komite audit
berpengaruh terhadap financial distress. Hasil berbeda diperoleh pada
penelitian yang dilakukan oleh (Rizgiani & Umaimah, 2022) dimana komite
audit tidak berpengaruh terhadap financial distress.

Penelitian oleh Rachmawati, Guritno dan Fahria (2020) yang
menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap financial distress. Hasil berbeda diperoleh pada penelitian yang
dilakukan oleh (Hayyu, Hidayati, dan Wulandari, 2022) dimana komisaris
independen berpengaruh terhadap financial distress.

Dasar pertimbangan pemilihan Jakarta Index Islamic (JIl) yaitu untuk
menjadi pemandu investor yang ingin menanamkan dananya secara syari’ah.
Selain itu, JII merupakan kumpulan saham likuid sesuai syariah. JIl adalah
saham syariah yang terdiri dari 30 saham yang dipilih berdasarkan kapitalisasi
pasar terbesar di antara saham syariah dan disaring lagi berdasarkan nilai
transaksi tertinggi di pasar reguler. JII merupakan indeks saham syariah yang
pertama kali diluncurkan di pasar modal Indonesia pada tanggal 3 Juli 2000

dan tercatat di BEI. Berdasarkan data statistik pasar modal syariah yang



dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan pada website ojk.go.id, nilai
kapitalisasi pasar Jakarta Index Islamic (JI1) hingga Desember 2021 mencapai
2.015.192,24 (Rp miliar).

Terdapat banyak penelitian sebelumnya terkait financial distress,
dimana hal ini searah pula dengan banyaknya ragam variabel yang dipakai
dalam pengujian penelitian yang telah dilakukan. Arus kas, solvabilitas, dan
tata kelola perusahaan merupakan beberapa variabel yang pernah diuji
keterkaitannya dengan financial distress. Kebaruan dalam penelitian ini
terletak pada penggabungan pengujian variabel independen keuangan (arus
kas dan solvabilitas), dan variabel independen non keuangan (kepemilikan
institusional, komite audit dan komisaris independen) terhadap financial
distress dalam satu penelitian. Berlandaskan latar belakang masalah, research
gap, dan unsur kebaruan tersebut maka peneliti memiliki ketertarikan untuk
meneliti tentang “Pengaruh Arus Kas, Solvabilitas, Kepemilikan
Institusional, Komite Audit dan Komisaris Independen terhadap Financial
distress Pada Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Index Islamic (JII)
Periode 2018-2022.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang masalah dan research gap
yang telah dijabarkan, maka masalah inti yang akan dikaji oleh peneliti ialah
sebagai berikut:

1. Apakah arus kas berpengaruh terhadap Financial distress?

2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap Financial distress?
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3. Apakah kepemilikan konstitusional berpengaruh terhadap Financial
distress?

4. Apakah komite audit berpengaruh terhadap Financial distress?

5. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap Financial distress?

C. Tujuan Penelitian
Berlandaskan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka

penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Arus Kas terhadap Financial
Distres.

2. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Solvabilitas terhadap
Financial Distress.

3. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Kepemilikan Institusional
terhadap Financial Distress.

4. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Komite Audit terhadap
Financial Distres.

5. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh Komisaris Independen
terhadap Financial Distress.

D. Manfaat Penelitian

Adanya sebuah penelitian diperuntukan guna mengambil kegunaan dari

penelitian, diharapkan dapat memberi kontribusi, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Memberikan manfaat yang berguna sebagai sarana dalam

pengembangan teori terkait pembahasan yang berhubungan substansi
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yangsama, terutama yang berhubungan dengan “Pengaruh Arus Kas,
Solvabilitas, Kepemilikan Institusional, Komite Audit dan Komisaris
Independen terhadap Financial distress Pada Perusahaan yang
terdaftar di Jakarta Index Islamic (JII) Periode 2018-2022.”,
keberadaan penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk pembaca
sebagai sarana dalam meningkatkan ilmu pengetahuan.
Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang substansi
pembahasan dari financial distress pada entitas yang tercatat di Jakarta
Index Islamic (JII) Periode 2018-2022. Selain itu penulis berharap
terutama bagi:
a. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
rujukan dan bukti empiris bagi akademisi untuk memahami lebih
dalam serta menambah wawasan terutama tentang financial
distress. Sehingga kemudian hari dapat bermanfaat untuk peneliti
selanjutnya untuk meneliti tentang financial distress pada indeks
saham syariah lainnya yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia
seperti IDX-MES BUMN 17, Jakarta Islamic Index 70 (JI170),
dan sebagainya dengan variabel dependen yang lebih beragam.
b. Bagi Perusahaan yang Tercatat pada Jakarta Index Islamic (J11)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

evaluasi bagi perusahaan untuk lebih memberikan perhatian pada



12

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap potensi terjadinya
financial distress, serta untuk lebih berupaya meningkatkan kinerja
keuangan agar terhindar dari terjadinya financial distress.
c. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
referensi bagi investor dalam menentukan keputusan investasi, dan
penentuan strategi investasi yang tepat untuk memperoleh return
yang kian besar dan terhindar dari resiko kerugian.
E. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapat gambaran secara utuh dan menyeluruh terkait dengan
penelitian yang dilakukan penulis, maka penyusunan dalam penulisannya
sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Memaparkan latar belakang masalah berdasarkan pemikiran, dan
observasi.
BAB II: LANDASAN TEORI
Memaparkan dasar teori yang terpaut dengan penelitian yang
dilakukan penulis sebagai alas dalam pembuatan hipotesis dan penguraian
penelitian. Selanjutkan akan dijabarkan melalui sketsa dari rangka
pemikiran dan hipotesis.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Memaparkan jenis data dan pendekatan penelitian, variabel

penelitian melalui penggolongan bagian, penentuan populasi, metode
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penarikan sampel, sumber data, instrumen penelitian, metode
penghimpunan data serta teknik pengolahan data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN

Memaparkan mengenai deskripsi data, uraian data dan penjabaran
temuan penelitian.
BAB V: PENUTUP

Memaparkan kesimpulan, dependensi penelitian serta anjurandari
temuan penelitian yang dikaji.

F. Batasan Masalah
Lingkup permasalahan dalam penelitian ini yang tentunya sangat luas,
maka penulis membatasi pembahasan dan area penelitian, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan penulis hanya menggunakan variabel Arus kas,
Solvabilitas, Kepemilikan Institusional, Komite Audit, dan Komisaris
Independen sebagai variabel X dan Financial Distress sebagai variabel Y.

2. Penelitian ini dilakukan di perusahaan yang tercatat di Jakarta Index
Islamic (JI1) Periode 2018-2022.

3. Sumber data sekunder.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,

maka ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Variabel arus kas mempunyai pengaruh terhadap financial distress pada
perusahaan JII tahun 2018-2022.

Variabel solvabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
financial distress pada perusahaan JI1 tahun 2018-2022.

Variabel kepemilikan instutusional berpengaruh terhadap financial
distress pada perusahaan JIl tahun 2018-2022.

Variabel komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
distress pada perusahaan JIl tahun 2018-2022.

Variabel komisaris independen mempunyai pengaruh terhadap financial

disteress pada perusahaan JI1 tahun 2018-2022.

B. Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya yaitu:
Variabel yang digunakan pada penelitian ini hanya terbatas pada arus
kas, solvabilitas, kepemilikan institusional, komite audit, dan komisaris
independen saja. Sedangkan masih banyak variabel lain yang diduga
memiliki pengaruh terhadap financial distress.

Keterbatasan untuk menemukan annual report perseroan yang

komprehensif dikarenakan tidak semua perusahaan mempublikasikan

84
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laporan tahunan melalui website Bursa Efek Indonesia. Dalam hal ini,
peneliti juga akan mencari laporan tahunan perusahaan di website
perusahaan atau situs web terkemuka lainnya.
C. Implikasi Teoritis dan Praktis
1. Implikasi Teoritis
Digunakan untuk menambah wawasan dan informasi yang berguna
bagi semua pihak yang terkait dan berkepentingan, serta sebagai referensi
untuk melakukan pengkajian lebih lanjut.
2. Implikasi Praktis
Penelitian ini dapat digunakan referensi oleh investor pada saat
ingin menanamkan modalnya untuk perusahaan. Investor dapat
memperhatikan arus kas, solvabilitas, kepemilikan institusional, komite

audit dan komisaris independen sebagai bahan pertimbangan.
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